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Abstrak. Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Panti Asuhan Al-
Wahhab, Kassi-Kassi, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar, dengan 
tujuan untuk memberikan anak-anak kesempatan untuk 
mengekspresikan diri mereka melalui media gambar dan cerita. Anak-
anak yang tinggal di panti asuhan seringkali menghadapi keterbatasan 
dalam mengungkapkan perasaan, impian, dan harapan mereka. 
Melalui kegiatan ini, anak-anak diberi ruang untuk menggambar dan 
menceritakan kisah di balik gambar mereka, yang bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan sosial, kreativitas, serta rasa percaya diri. 
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah menggambar 
bebas diikuti dengan bercerita tentang gambar yang mereka buat. 
Dalam kegiatan ini, yang diselenggarakan dengan cara interaktif dan 
menyenangkan. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan 
keterampilan komunikasi dan sosial anak-anak, menjadi lebih terbuka 
dalam berbagi perasaan dan impian mereka. Selain itu, anak-anak juga 
menunjukkan antusiasme tinggi dalam menggambar dan berbicara 
tentang masa depan. Kegiatan ini terbukti efektif dalam menciptakan 
lingkungan yang mendukung perkembangan emosional dan 
kreativitas anak-anak, sekaligus mempererat hubungan sosial antar 
mereka. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan dampak positif 
bagi perkembangan anak-anak di Panti Asuhan Al-Wahhab dan 
diharapkan dapat berlanjut untuk membantu anak-anak dalam 
menumbuhkan rasa percaya diri serta meraih impian. 

  

Pendahuluan 

Anak-anak di panti asuhan seringkali 
menghadapi kondisi yang menantang, baik secara 
fisik, emosional, maupun sosial (Fani dkk., 2024; 
Rohaeni dkk., 2019). Keterbatasan akses terhadap 
pendidikan yang merata, kurangnya perhatian 
keluarga, serta pengalaman hidup yang penuh 
tantangan, sering kali mempengaruhi 
perkembangan anak (Arhas dkk., 2023; Darwis 
dkk., 2019; Nasrullah dkk., 2023). Salah satu aspek 
penting yang kurang mendapatkan perhatian 
adalah kemampuan mereka untuk 
mengekspresikan diri. Banyak anak-anak di panti 
asuhan yang merasa kesulitan untuk 

mengungkapkan perasaan, impian, dan harapan 
mereka, karena mereka tidak memiliki ruang atau 
metode yang tepat untuk melakukannya. 

Panti Asuhan Al-Wahhab, yang terletak di 
wilayah Kassi-Kassi, Kec. Rappocini, Makassar, 
menjadi tempat bagi anak-anak yang 
membutuhkan perlindungan, pendidikan, dan 
perhatian. Meskipun anak-anak di panti asuhan ini 
memiliki potensi besar, banyak di antara mereka 
yang belum diberi kesempatan untuk 
mengembangkan kreativitas mereka, yang 
merupakan salah satu cara penting dalam 
menumbuhkan rasa percaya diri dan pemahaman 
diri yang lebih baik. 

Melihat pentingnya kreativitas dalam 
pengembangan diri anak-anak (Baharun & 
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Solehudin, 2023; Erni dkk., 2021; Jiang & Chen, 
2017; Saleh dkk., 2021), kegiatan pengabdian 
"Impian Anak-anak Panti Asuhan: Cerita dari Balik 
Gambar" dirancang untuk memberikan ruang 
ekspresi yang positif bagi mereka. Melalui 
kegiatan ini, anak-anak akan diberi kesempatan 
untuk menggambar, serta menceritakan kisah di 
balik gambar mereka, yang tidak hanya dapat 
membantu mereka dalam mengekspresikan 
perasaan dan impian, tetapi juga memberikan 
mereka peluang untuk membangun keterampilan 
komunikasi dan pemahaman diri. 

Gambar 1: Anak-anak mulai Menggambar 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 
mendorong anak-anak di panti asuhan untuk 
berani bermimpi dan mengungkapkan apa yang 
mereka rasakan. Gambar yang mereka buat akan 
menjadi jendela bagi dunia mereka, yang memberi 
mereka kesempatan untuk menyampaikan 
harapan dan cita-cita mereka meskipun mereka 
mungkin tidak selalu dapat berbicara dengan kata-
kata. Di samping itu, kegiatan ini juga bertujuan 
untuk memperkuat hubungan sosial antar anak-
anak panti asuhan, menciptakan rasa 
kebersamaan, dan meningkatkan keterampilan 
sosial mereka. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan anak-anak 
dapat merasakan bahwa mereka memiliki potensi 
besar yang perlu dihargai dan dikembangkan. 
Kegiatan menggambar dan bercerita ini juga 
dapat menjadi sarana terapi yang dapat 
membantu anak-anak untuk menyembuhkan luka 
emosional mereka, sekaligus memperkuat 
ketahanan mental mereka dalam menghadapi 
tantangan hidup. Dengan dukungan ini, 
diharapkan anak-anak di Panti Asuhan Al-Wahhab 
akan merasa lebih dihargai, lebih percaya diri, dan 

lebih termotivasi untuk meraih impian mereka, 
meskipun mereka berada dalam kondisi yang 
serba terbatas. 

 Metode 

Metode pelaksanaan yang digunakan dalam 
kegiatan ini meliputi: 
1. Metode Obsevasi 

Metode ini dilakukan dengan mengamati serta 
mencatat secara sistematis kegiatan 
Menggambar cita-cita serja menjelaskan cita-
cita dari anak-anak panti asuhan Al-Wahhab. 

2. Metode Dokumentasi 
Metode ini digunakan untuk mengumpulka 
data-data atau foto-foto selama kegiatan pada 
panti asuhan Al-Wahhab untuk menjadi bahan 
laporan. 

3. Metode Pendekatan 
Metode pendekatan ini dilakukan untuk 
mengetahui lebih jelas mengenai feedback 
dari kegiatan ini apakah dapat memberikan 
manfaat yang dinginkan untuk anak-anak 
panti asuhan terutamanya pada anak-anak 
panti asuhan Al-Wahhab. 

 
Gambar 2: Tim Mengamati Anak-anak untuk 

Menggambar 

Sementara itu, metode pelaksanaan yang 
digunakan meliputi penggunaan peralatan yang 
cukup sederhana seperti kertas dan pensil yang 
digunakan untuk menggambarkan cita-cita 
mereka 

Hasil dan Pembahasan 

Dalam melihat cita-cita anak-anak panti asuhn 
Al-Wahhab wilayah kassi-kassi, Kec. Rappocini 
Kota Makassar, anak panti asuhan memiliki 
tujuantertentu agar bisa mencapai cita-citanya 
dengan melakukan usaha, cita-cita merupakan 
suatu hak yang dipikirkan oleh seorang untuk 
dicapai. Setiap orang memiliki cita-cita, begitu 
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pula dengan anak panti asuhan. Cita-cita anak 
panti asuhan dapat berupa melanjutkan 
pendidikan, bekerja ataupun yang lainnya. 

 
Gambar 3: Anak-anak menyampaikan hasil 

gambar 

Selain itu dapat diketahui manfaat dari 
kegiatan menggambar cita-cita yang dilakukan 
anak-anak panti asuhan Al-Wahhabiayalah sebagai 
berikut: 
1. Memberikan suatu pemahaman yang 

signifikan kepada anak-anak mengenai 
kepribadian, minat, bakat serta impian dari 
anak-anak panti asuhan tersebut serta 
memberikan dukungan untuk perkembangan 
mereka. 

2. Membangun percaya diri anak-anak panti 
asuhan dalam menyampaikan mengenai 
kemampuan serta impiannya, melalui 
kegiatan ini dapat saja anak-anak merasakan 
suatu dukungan terhadap dirinya. Dan dengan 
memberikan pujian dan dukungan dapat 
membantu mereka lebiih yain bahwa mereka 
bisa dengan kemampuan dan impiannya. 

3. Kegiatan ini juga dapat memberikan suatu 
kesempatan anak-anak panti asuhan untuk 
dapat mengekspresikan dan mejelaskan 
mengenai kemampuan dan impiannya dan 
dapat membantu anak-anak untuk dapat 
mengembangkan potensi dirinya. 

4. Dengan kegiatan ini juga dapat meningkatkan 
motivasi dan minat belajar anak. Dengan 
memberikan ruang untuk menggambarkan 
dan menjelaskan cita-cita mereka dan 
memberikan motivasi serta dukungan yang 
positif. Ini dapat meningkatkan minat belajar 
anak dan dapat meningkatkan motivasi anak 
dalam mencapai impiannya. 

Setelah mengikuti kegiatan, hampir seluruh 
peserta menunjukkan peningkatan dalam 

keterampilan sosial dan emosional. Sebagian 
besar anak-anak merasa lebih percaya diri dalam 
mengungkapkan perasaan dan impian mereka. 
Hasil gambar yang mereka buat bervariasi, namun 
kebanyakan menggambarkan harapan tentang 
masa depan yang lebih cerah, cita-cita mereka 
untuk menjadi profesi tertentu, serta gambar 
tentang keluarga dan teman-teman yang mereka 
cintai. 

Sebelum kegiatan, banyak anak-anak yang 
tampak lebih tertutup dan kesulitan dalam 
berbicara mengenai impian mereka secara 
langsung. Namun setelah mengikuti kegiatan, 
sebagian besar anak-anak mulai merasa lebih 
terbuka untuk berbagi perasaan dan impian 
mereka dengan fasilitator dan teman-teman 
mereka. Hasil gambar yang mereka buat 
mengungkapkan berbagai tema, seperti cita-cita 
untuk menjadi dokter, guru, atau polisi, serta 
gambar tentang keluarga, rumah, dan teman-
teman yang mereka rindukan. 

 
Gambar 4: Pemberian Hadiah 

Dengan demikian, kegiatan ini bukan hanya 
untuk memberikan ruang untuk menggambarkan 
dan menjelaskan cita-citanya namun juga kita 
sebagai pelaksana juga dapat menjadi salah satu 
sumber daya pendukung bagi anak-anak panti 
asuhan untuk menggapai cita-citanya. 

Kegiatan menggambar memberikan anak-anak 
kesempatan untuk mengekspresikan pikiran dan 
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perasaan mereka dengan cara yang kreatif. 
Sebagian besar anak-anak menunjukkan rasa 
antusiasme yang tinggi selama sesi menggambar, 
serta mampu menghasilkan karya seni yang 
mencerminkan berbagai harapan dan impian 
mereka. Proses menggambar ini membantu 
mereka untuk tidak hanya memahami apa yang 
mereka rasakan tetapi juga 
mengomunikasikannya dengan cara yang mudah 
dipahami. Kegiatan ini juga membuka ruang bagi 
anak-anak untuk berpikir lebih dalam tentang 
masa depan mereka dan bagaimana mereka 
memandang diri mereka sendiri. 

Melalui kegiatan ini, anak-anak di Panti Asuhan 
Al-Wahhab dapat melihat bahwa mereka memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan impian mereka, 
bahkan jika mereka menghadapi keterbatasan 
dalam kehidupan sehari-hari. Ini sangat penting 
bagi perkembangan mereka dalam membangun 
rasa percaya diri dan keyakinan akan masa depan 
yang lebih baik.Kegiatan ini memberikan dampak 
bagi anak-anak panti asuhan untuk bagaimana 
pentingnya sebuah impian atau cita-cita bagi 
kehidupannya di masa yang mendatang dan 
memberikan pemahaman bagi mereka bahwa 
tanpa adanya usaha serta dukungan, impian dan 
cita-cita belum tentu bisa kita dapatkan. 

Simpulan Dan Saran 

Kegiatan pengabdian "Impian Anak-anak Panti 
Asuhan: Cerita dari Balik Gambar" di Panti Asuhan 
Al-Wahhab di Kassi-Kassi, Rappocini, Makassar 
berhasil memberikan ruang bagi anak-anak untuk 
mengekspresikan diri mereka melalui gambar dan 
cerita. Melalui kegiatan ini, anak-anak tidak hanya 
belajar menggambar, tetapi juga belajar untuk 
berbagi impian, harapan, dan perasaan mereka 
secara kreatif. Kegiatan ini dapat meningkatkan 
rasa percaya diri mereka, mempererat hubungan 
sosial antar anak-anak, dan memberikan mereka 
kesempatan untuk mengenal diri mereka sendiri 
lebih dalam. Selain itu, kegiatan ini juga 
membantu anak-anak mengatasi beberapa 
tantangan emosional dengan menggunakan seni 
sebagai alat ekspresi yang positif. Agar dampak 
positif kegiatan ini lebih maksimal, disarankan 
agar kegiatan seperti ini dilakukan secara 
berkelanjutan dan lebih sering. Dengan 
memberikan kesempatan lebih banyak kepada 
anak-anak untuk mengekspresikan diri mereka, 
mereka akan semakin terlatih dalam 

mengembangkan kreativitas dan keterampilan 
sosial mereka. Kegiatan ini dapat dijadikan 
sebagai program rutin di panti asuhan untuk 
mendukung perkembangan holistik anak. 
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